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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terhadap tingkat 

kecemasan pada lansia yang menderita dermatitis. Dermatitis 

adalah kondisi inflamasi pada kulit yang dapat menyebabkan 

rasa gatal, kemerahan, dan iritasi yang berkelanjutan, yang 

sering kali mempengaruhi kualitas hidup dan menyebabkan 

kecemasan pada penderitanya. Kecemasan pada lansia yang 

menderita dermatitis dapat mempengaruhi kesehatan mental 

dan fisik mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah eksperimen kuasi dengan desain pre-test dan post-

test pada kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CBT dapat menurunkan tingkat 

kecemasan pada lansia dengan dermatitis secara signifikan. 

Rata-rata skor kecemasan Beck Anxiety Inventory (BAI) 

pada kelompok eksperimen sebelum terapi adalah 22,0 ± 4,1, 

yang menurun menjadi 13,0 ± 3,2 setelah terapi (p < 0,001). 

Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak menerima terapi 

CBT menunjukkan perubahan skor BAI yang minimal, yaitu 

dari 23,0 ± 3,9 menjadi 23,1 ± 3,8 (p = 0,756). Penurunan 

kecemasan ini menunjukkan bahwa CBT efektif dalam 

mengurangi kecemasan pada lansia dengan dermatitis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

pentingnya terapi psikologis dalam mendukung penanganan 

dermatitis pada lansia, serta meningkatkan kualitas hidup 

mereka. 
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1. PENDAHULUAN  

  Lansia sering menghadapi berbagai masalah kesehatan, baik fisik maupun mental. Salah 

satu kondisi dermatologis yang umum ditemui pada lansia adalah dermatitis, yang dapat 

menyebabkan gejala seperti gatal, kemerahan, dan peradangan pada kulit. Dermatitis pada lansia 

sering kali lebih sulit sembuh akibat perubahan fisiologis pada kulit yang disebabkan oleh penuaan 

(Yosipovitch & Goon, 2016). Selain dampak fisik, dermatitis juga dapat memicu gangguan 
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psikologis, termasuk kecemasan. Kondisi kulit yang mengganggu kenyamanan fisik, ditambah 

dengan kekhawatiran mengenai penampilan dan kondisi kesehatan, dapat menyebabkan 

peningkatan kecemasan yang signifikan pada lansia (Brown & Baker, 2018). 

Kecemasan pada lansia sering kali tidak terdeteksi dengan baik, meskipun dapat 

memengaruhi kesehatan fisik dan mental mereka secara keseluruhan (Lloyd & Tingle, 2017). Salah 

satu pendekatan yang dapat membantu mengurangi kecemasan adalah Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT). CBT adalah bentuk terapi psikologis yang berfokus pada pengenalan dan 

perubahan pola pikir serta perilaku negatif yang mempengaruhi kondisi emosional seseorang 

(Hofmann et al., 2012). Meskipun CBT telah terbukti efektif dalam mengatasi gangguan 

kecemasan pada berbagai kelompok usia, termasuk lansia, penelitian yang mengkaji pengaruh CBT 

terhadap kecemasan pada lansia dengan dermatitis masih sangat terbatas. 

Sebagian besar penelitian yang ada lebih menekankan pada pengobatan fisik untuk 

dermatitis, sementara pengelolaan kecemasan pada lansia dengan dermatitis sering kali dianggap 

sebagai masalah yang terpisah (Jones et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap 

dalam literatur dengan mengkaji pengaruh CBT dalam mengurangi kecemasan pada lansia yang 

menderita dermatitis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengkaji dampak medis dari 

dermatitis, tetapi juga bagaimana pendekatan psikologis dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan mental lansia, yang dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup mereka 

secara keseluruhan. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan pre-test dan 

post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Partisipan adalah 30 lansia yang 

menderita dermatitis, dengan 15 orang di antaranya menerima CBT, dan 15 orang lainnya tidak 

mendapatkan intervensi. Terapi CBT diberikan selama 8 sesi dengan durasi masing-masing 60 

menit, di mana teknik utama yang digunakan adalah pengenalan pola pikir negatif dan strategi 

koping berbasis kognitif. Tingkat kecemasan diukur sebelum dan sesudah terapi menggunakan BAI 

untuk kedua kelompok. 

 
3. HASIL 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Kelompok Intervensi dan Kontrol 

Karakteristik 
Kelompok Intervensi 

(n=15) 

Kelompok Kontrol 

(n=15) 

Usia 68,3 ± 4,2 69,1 ± 3,8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 9 (60%) 8 (53%) 

Perempuan 6 (40%) 7 (47%) 

Durasi Dermatitis 3,5 ± 1,0 tahun 3,7 ± 1,2 tahun 

Skor Kecemasan 

Sebelum Terapi 

22,0 ± 4,1 23,0 ± 3,9 

Hasil penelitian menunjukkan penurunan kecemasan yang signifikan pada kelompok eksperimen 

yang menerima terapi CBT. Sebelum terapi, rata-rata skor BAI untuk kelompok eksperimen adalah 22, 

sementara setelah terapi skor menurun menjadi 13. Di sisi lain, kelompok kontrol menunjukkan perubahan 

yang minimal dengan skor BAI yang tetap pada angka 23 setelah periode yang sama. Uji statistik 

menggunakan uji t berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (p < 0,05). 
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Tabel 2. Perubahan Skor Kecemasan Sebelum dan Setelah Terapi 

Kelompok Sebelum Terapi (BAI) Sesudah Terapi (BAI) Perubahan p-Value 

Intervensi 22,0 ± 4,1 13,0 ± 3,2 -9,0 < 0,001 

Kontrol 23,0 ± 3,9 23,1 ± 3,8 +0,1 0,756 

Tabel ini menunjukkan perubahan skor kecemasan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, berdasarkan pengukuran menggunakan Beck Anxiety Inventory (BAI) 

sebelum dan setelah terapi. 

 

4. PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CBT dapat memberikan efek yang signifikan 

dalam mengurangi kecemasan pada lansia yang menderita dermatitis. Penurunan yang signifikan 

dalam skor kecemasan pada kelompok eksperimen dapat diartikan sebagai hasil dari penerapan 

teknik-teknik CBT, seperti pengenalan pola pikir negatif dan pengembangan strategi koping yang 

lebih adaptif terhadap stres yang ditimbulkan oleh dermatitis. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kecemasan yang terkait dengan kondisi fisik, seperti dermatitis, dapat ditangani secara efektif 

melalui pendekatan psikologis, yang melibatkan perubahan pola pikir dan perasaan terhadap 

masalah kulit yang dialami. 

Penurunan kecemasan yang signifikan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

perubahan pola pikir dalam CBT berperan penting dalam mengurangi stres emosional yang 

disebabkan oleh dermatitis. Hal ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

terapi psikologis, termasuk CBT, dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan 

mental pada individu dengan kondisi medis kronis (Hofmann et al., 2012). Selain itu, CBT dapat 

membantu lansia dalam mengelola stres yang terkait dengan penampilan fisik mereka, serta 

meningkatkan ketahanan emosional dalam menghadapi masalah kesehatan (Wetherell et al., 2017). 

Selain itu, meskipun kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan signifikan dalam 

skor kecemasan, hal ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan psikologis dalam penanganan 

kecemasan terkait penyakit kulit kronis. Kecemasan yang tidak ditangani dengan baik dapat 

memperburuk kondisi fisik dan memperpanjang proses pemulihan (Taylor, 2020). Oleh karena itu, 

integrasi terapi psikologis, seperti CBT, dalam pengelolaan dermatitis pada lansia sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Temuan ini memiliki implikasi yang penting bagi praktik klinis. Penggunaan CBT sebagai 

bagian dari intervensi pengelolaan dermatitis pada lansia dapat mempercepat pemulihan mental dan 

fisik mereka. Klinik dan rumah sakit yang menangani pasien lansia dengan dermatitis sebaiknya 

mempertimbangkan untuk mengintegrasikan CBT sebagai bagian dari protokol pengobatan 

mereka, terutama untuk mengelola kecemasan yang sering kali menyertai kondisi dermatologis. 

Meskipun hasil ini sangat menjanjikan, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan sampel 

yang lebih besar dan durasi yang lebih panjang untuk menilai keberlanjutan efek CBT dalam 

pengelolaan kecemasan pada lansia dengan dermatitis. Selain itu, studi-studi lebih lanjut juga dapat 

mengkaji apakah faktor-faktor seperti durasi dermatitis atau tingkat keparahan kondisi 

mempengaruhi efektivitas CBT. 
5. KESIMPULAN  

  Penelitian ini menunjukkan bahwa CBT memiliki pengaruh positif dalam mengurangi 

kecemasan pada lansia yang menderita dermatitis. CBT dapat menjadi terapi tambahan yang efektif 

dalam penanganan dermatitis pada lansia, tidak hanya dari sisi pengobatan fisik, tetapi juga dalam 

mengelola kecemasan yang terkait dengan kondisi kulit mereka. Penelitian ini memberikan 

wawasan tentang pentingnya integrasi terapi psikologis dalam perawatan medis untuk 

meningkatkan kualitas hidup lansia yang menderita dermatitis 
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